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Semakin banyak penduduk yang tinggal disuatu kota, dipastikan 
mempunyai masalah transportasi. Tingkat populasi yang tinggi dapat 
mengakibatkan meningkatnya bangkitan perjalanan. Bangkitan perjalanan 
dengan tujuan bekerja adalah perjalanan yang setiap orang lakukan setiap hari. 
Banyaknya bangkitan perjalanan menuju tempat kerja dapat menyebabkan 
meningkatnya volume kendaraan sehingga terjadi kemacetan. Oleh karena itu 
perlu dianalisis faktor-faktor apa saja  yang mempengaruhi terjadinya bangkitan 
perjalanan menuju tempat kerja. Pada penelitian ini membahas bangkitan 
perjalanan menuju tepat kerja pada Kelurahan Sawojajar Kota Malang dengan 
analisis regresi logistik biner dengan 14 variabel independent. Untuk 
mendapatkan model terbaik, maka langkah-langkah analisis yaitu uji 
multikolinieritas, estimasi parameter, uji serentak, uji parsial, uji kesesuaian 
model, interpretasi model dan ketepatan klasifikasi. Setelah dilakukan analisis 
dengan regresi logistik biner, didapatkan empat faktor yang mempengaruhi 
bangkitan perjalanan menuju tempat kerja di kelurahan Sawojajar. Empat faktor 
tersebut adalah jenis pekerjaan, jumlah motor, jenis kendaraan yang digunakan 
untuk pergi ke tempat kerja dan jarak rumah dengan tempat kerja. 
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Faculty of Sciences, University of Brawijaya, (20 December 2017). Trip 
Generation Home Based Work With Binary Logistic Regression Analysis (Case 
Study in Urban Village Sawojajar Malang). Supervisor Sobri Abusini, Co-
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The more people living in a city, ascertained have the transportasion 
problems. Population high level result in increased trip generation. Trip 
generation home based work is the trip of main done by each people every day. 
Many trip home based work every day causing increased volume traffic so that it 
can lead to traffic jam. Hence need to be analysed factors effecting trip 
genertaion home based work. This paper talk about trip generation home based 
work in Sawojajar City Malang using analysis binary logistic regression with 14 
variabel independent. To get the best model, so the analysis steps is 
multicollinearity test, estimation parameters, silmutaneous test, partial test, test 
the suitability of the model, interpretaton model and accuracy of classification. 
After the analysis with binay logistic regression, there are four influencing factors 
trip generation home based work in urban village Sawojajar Malang. The four 
factors are kinds of work, number of motorcycle, type vehicle to go work and 
distance between house with the workplace. 
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1.1. Latar Belakang 
Transportasi adalah proses perpindahan atau pergerakan manusia atau 
barang dari tempat asal ketempat tujuan. Dalam kehidupan sehari hari, kita tidak 
bisa lepas dari masalah transportasi, misalnya melakukan perjalanan untuk 
bekerja, pemilihan moda, pemilihan rute, dll. Transportasi juga memegang 
peranan penting dalam berkembangnya suatu wilayah perkotaan. Suatu wilayah 
perkotaan dikatakan baik jika transportasi di wilayah tersebut juga baik. 
Transportasi jika tidak diatur dengan baik akan menimbulkan beberapa masalah 
misalnya kemacetan, kecelakaan, tundaan dll. Oleh karena itu dibutuhkan 
konsep perencanaan transportasi.  
Terdapat beberapa konsep perencanaan transportasi yang berkembang, 
yang paling populer adalah model perencanaan transportasi empat tahap. Model 
perencanaan ini merupakan gabungan dari beberapa sub model yang masing-
masing harus dilakukan secara terpisah dan berurutan. Submodel tersebut 
adalah bangkitan dan tarikan pergerakan, sebaran pergerakan, pemilihan moda 
dan pemilihan rute. Bangkitan pergerakan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
bangkitan berbasis rumah dan bangkitan bukan berbasis rumah. Bangkitan 
berbasis rumah berdasarkan tujuan pergerakan diklasifikasikan menjadi empat 
yaitu pergerakan menuju tempat kerja, pergerakan menuju tempat berbelanja, 
pergerakan menuju sekolah dan pergerakan menuju rekreasi, sosial, dll. 
Semakin banyak penduduk yang tinggal dalam suatu kota, maka 
dipastikan mempunyai masalah transportasi. Kelurahan Sawojajar Kota Malang 




jumlah Rukun Warga (RW) sebesar 16 dan jumlah Kepala Keluarga  (KK) 
sebesar 7835. Tingkat populasi yang tinggi mengakibatkan meningkatnya 
bangkitan pergerakan sehingga mengakibatkan volume kendaraan naik dan 
terjadi kemacetan.  
Kawasan jalan yang sering terjadi kemacetan di Kelurahan Sawojajar 
adalah Jalan Ranugrati. Salah satu penyebabnya yaitu sebagian besar penduduk 
di Kelurahan Sawojajar melakukan perjalanan menuju tempat kerja. Perjalanan 
dengan tujuan bekerja dan sekolah merupakan pergerakan utama yang 
dilakukan oleh setiap orang setiap harinya. Oleh karena itu perlu dianalisis faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya bangkitan perjalanan menuju 
tempat kerja. 
Banyak metode yang digunakan untuk menganalisis bangkitan 
perjalanan. Salah satunya dengan analisis regresi. Analisis regresi terdiri dari 
regresi linier sederhana, regresi linear berganda, regresi nonlinear, regresi 
dummy dan regresi logistik. Untuk regresi logistik terdiri dari regresi logistik biner, 
regresi logistik multinomial dan regresi logistik ordinal. 
Terdapat penelitian terdahulu yang menganalisis bangkitan perjalanan 



















1. Model Regresi untuk Bangkitan 
Perjalan Berbasis Rumah Tangga di 
Kota Ado-Ekiti Nigeria (Oyedepo dan 
Makindie, 2009) 
regresi linear 4 
2. Model Bangkitan Perjalanan di Kota Al-
Diwaniyah (Sofia, dkk. , 2012) 
regresi linear 14 
3. Model Bangkitan Perjalanan di Kota 
Lipa (Aloc dan Amar, 2013) 
regresi linear 15 
4. Model Bangkitan Perjalanan 
Menggunakan Regresi Logistik 




5. Model Bangkitan Perjalanan dengan 
Menggunakan Regresi Logistik 





Pada penelitian Hu (2010) hanya membahas model bangkitan perjalanan 
tanpa dikhususkan tujuan perjalanannya, sedangkan pada tesis ini membahas 
lebih khusus yaitu model bangkitan perjalanan dengan tujuan ke tempat. Pada 
umumnya, metode yang sering dipakai untuk memodelkan bangkitan perjalanan 
adalah metode regresi linier. Namun, adakalanya regresi linier yang dipakai 
kurang sesuai untuk digunakan. Dikatakan kurang sesuai karena terkadang 
seseorang memiliki dua kemungkinan yaitu seseorang apakah memilih untuk 




tempat kerja. Oleh karena itu, metode yang dapat digunakan adalah metode 
regresi logistik biner. Regresi logistik biner adalah suatu metode analisis data 
yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel dependent (   yang 
bersifat biner atau dikotomus dengan variabel independent     yang bersifat 
polikotomus (Hosmer dan Lemeshow, 2000). Variabel dependent (   yang 
bersifat biner hanya  mempunyai dua kemungkinan yaitu     (sukses) dan 
    (gagal).  
Pada penelitian ini, data bangkitan perjalanan yang dipakai adalah data 
bangkitan perjalanan berbasis rumah tangga dengan variabel dependent     
yaitu orang yang melakukan  perjalanan menuju tempat kerja (1) dan orang yang 
tidak melakukan perjalanan menuju tempat kerja (0). Untuk variabel independent 
adalah jenis pekerjaan, pendapatan rata-rata, jumlah sepeda motor, jumlah 
mobil, jenis kendaraan yang dipakai untuk pergi ke tempat kerja, jarak rumah 
dengan tempat kerja, biaya perjalanan ke tempat kerja, jumlah anggota keluarga 
yang tinggal dalam satu rumah, jumlah anggota keluarga yang bekerja, jumlah 
anggota keluarga yang berumur 0-10 tahun, jumlah anggota keluarga yang 
berumur 11-25 tahun, jumlah anggota keluarga yang berumur 26-45 tahun, 
jumlah anggota keluarga yang berumur 45-60 tahun, dan jumlah keluarga yang 
berumur lebih dari 60 tahun. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis regresi logistik biner, sehingga didapatkan model bangkitan 
perjalanan. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  
1. Bagaimana model bangkitan perjalanan menuju tempat kerja yang 




2. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi bangkitan perjalanan menuju 
tempat kerja yang diterapkan pada Kelurahan Sawojajar Kota Malang? 
1.3. Tujuan  
Tujuan pada penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui model bangkitan perjalanan menuju tempat kerja pada 
Kelurahan Sawojajar Kota Malang. 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi bangkitan 
perjalanan menuju tempat kerja yang diterapkan pada Kelurahan 
Sawojajar Kota Malang. 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Metode yang digunakan adalah metode regresi logistik biner. 
2. Penelitian dikhususkan pada bangkitan perjalanan menuju tempat kerja. 
3. Bangkitan perjalanan berbasis rumah tangga. 
4. Hanya ada dua kemungkinan perjalanan yaitu melakukan perjalanan dan 
tidak melakukan perjalanan. 
5. Pengambilan data hanya dilakukan pada RW 01, RW 02 dan RW 03 yang 
berkategori kampung. 









2.1. Perencanaan Transportasi 
Perencanaan transportasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
perencanaan kota atau perencanaan daerah. Rencana kota atau daerah tanpa 
mempertimbangkan keadaan atau pola transportasi yang akan terjadi akibat 
rencana itu sendiri maka  akan menghasilkan kesemrawutan lalu lintas di 
kemudian hari (Tamin, 1997). 
Perencanaan transportasi didefinisikan sebagai suatu proses yang 
tujuannya mengembangkan sistem transportasi yang memungkinkan manusia 
dan barang bergerak atau berpindah tempat dengan aman dan murah (Tamin, 
1997). Selain aman dan murah, untuk memindahkan manusia juga perlu nyaman 
dalam perjalanan. 
2.2. Pemodelan Transportasi 
Model transportasi empat tahap (four steps transport model) masih 
menjadi dasar dalam pengembangan suatu model transportasi. Model 
transportasi empat tahap (four steps transport model) terdiri dari: 
1. Bangkitan perjalanan (trip generation) 
Bangkitan perjalanan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan 
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan 
jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu zona atau tata guna lahan. 
2. Sebaran pergerakan (trip distribution) 
Sebaran pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan 




3. Pemilihan moda (modal choise/ modal split) 
Pemilihan moda transportasi adalah ketika terjadi interaksi antara dua zona 
atau tata guna lahan, seseorang akan memutuskan bagaimana interaksi 
tersebut dilakukan. Dalam kasus ini keputusan harus ditentukan dalam 
pemilihan moda yang mana. Jika terdapat lebih dari satu moda, moda yang 
dipilih biasanya yang mempunyai rute terpendek, tercepat, termurah atau 
kombinasi ketiganya. Faktor lain yang mempengaruhi adalah 
ketidaknyamanan dan keselamatan. 
4. Pemilihan rute (traffic assignment)  
Pemilihan rute tergatung dari alternatif terpendek, tercepat, termurah, dan 
juga diasumsikan bahwa pemakai jalan mempunyai informasi cukup tentang 
kemacetan, kondisi jalan, dll, sehingga mereka dapat menentukan rute 
terpendek. Hasil akhir dari tahap ini adalah diketahuinya volume lalu lintas 
pada setiap rute 
(Sulistyorini, 2014). 
2.3. Klasifikasi Pergerakan 
Pergerakan terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Pergerakan berbasis rumah yaitu pergerakan yang salah satu atau kedua 
zona (asal dan/ atau tujuan) pergerakan tersebut adalah rumah. 
2. Pergerakan berbasis bukan rumah yaitu pergerakan yang baik asal maupun 
tujuan pergerakan adalah bukan rumah. 
Pergerakan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu berdasarkan tujuan 
pergerakan, waktu terjadinya pergerakan dan jenis orang yang melakukan 
perjalanan. 
1. Berdasarkan tujuan pergerakan, untuk pergerakan berbasis rumah terdapat 
lima kategori yang sering dilakukan yaitu: 
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 Pergerakan ke tempat kerja. 
 Pergerakan ke sekolah atau universitas. 
 Pergerakan untuk kepentingan sosial dan rekreasi, dan lain-lain. 
2. Berdasarkan waktu, dibedakan menjadi dua yaitu pergerakan pada jam 
sibuk dan tidak sibuk. Proporsi pergerakan yang dilakukan oleh setiap tujuan  
sangat berfluktuasi atau bervariai sepanjang hari. Kebanyakan pergerakan 
pada jam sibuk pagi hari merupakan  pergerakan utama yang harus 
dilakukan setiap hari (bekerja dan pendidikan), sedangkan jam sibuk sore 
hari merupakan pergerakan pulang kembali dari pergerakan utama. 
3. Berdasarkan jenis orang, biasanya dibedakan menurut tingkat pendapatan, 
tingkat pemilihan kendaraan, ukuran dan struktur rumah tangga 
(Tamin, 2000). 
2.4. Bangkitan Perjalanan 
Bangkitan perjalanan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan 
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan (Tamin, 
2000). Bangkitan perjalanan sebenarnya memiliki pengertian sebagai jumlah 
perjalanan yang dibangkitkan oleh zona permukiman, baik sebagai asal maupun 
tujuan perjalanan. Model bangkitan perjalanan digunakan untuk memperkirakan 
jumlah perjalan yang berasal dari setiap zona dan jumlah perjalanan akan 
berakhir di setiap zona, untuk setiap maksud perjalanan.  
2.5. Model Bangkitan Perjananan 
Tujuan dasar tahap bangkitan perjalanan adalah menghasilkan model 
hubungan yang mengkaitkan tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang 
menuju ke suatu zona atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona 
untuk memodelkan besarnya bangkitan perjalanan yang terjadi biasanya 
digunakan data berbasis zona untuk memodelkan besarnya pergerakan yang 
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terjadi, misalnya tata guna lahan, pemilikan kendaraan, populasi, jumlah pekerja, 
kepadatan penduduk, pendapatan dan juga moda transportasi yang digunakan. 
Terdapat beberapa metode untuk memperkirakan bangkitan perjalanan salah 
satunya yaitu dengan analisis regresi. 
2.6. Analisis Regresi Logistik 
Metode regresi merupakan analisis data yang mendeskripsikan hubungan 
kausalitas antara peubah respon dan prediktor (Hosmer dan Lemeshow, 2000). 
Regresi digunakan untuk mencari hubungan antara peubah respon yang bersifat 
dischotomous (berskala nominal atau biner) atau bersifat polychotomous  (skala 
nominal) dengan satu atau lebih peubah prediktor. Sedangkan peubah respon 
bersifat kontinu atau kategorik (Agresti, 2002). 
Regresi logistik berdasarkan jenis skala data peubah respon dibagi menjadi 
3 macam, yaitu regresi logistik biner, regresi logistik multinomial dan regresi 
logistik ordinal. 
2.6.1. Logistik Biner (Binary Logistic Regression) 
Regresi logistik biner adalah regresi dengan peubah respon 
menggunakan data dengan skala nominal yang mempunyai 2 kategori yaitu 
sukses atau gagal. Sedangkan peubah prediktor dapat berupa nominal, ordinal, 
interval maupun rasio. 
2.6.2. Regresi Logistik Multinomial (Multinomial Logistic Regression) 
Regresi logistik multinomial adalah model regresi yang digunakan untuk 
menyelesaikan kasus regresi dengan peubah respon berupa data kualitatif 





2.6.3. Regresi Logistik Ordinal (Ordinal Logistic Regression) 
Regresi logistik ordinal adalah regresi dengan peubah responnya 
menggunakan skala ordinal yang mempunyai lebih dari dua kategori. Sedangkan 
peubah prediktor dapat berupa nominal, ordinal, interval maupun rasio. 
2.7. Nilai Harapan 
Definisi 1. Bila   variabel random diskret dengan jelajah  . Fungsi masa 
probabilitas (f.p.m) dari   adalah 
            untuk      
Perhatikan bahwa fungsi massa probabilitas memenuhi dua sifat 
1.             untuk setiap    . 
2. ∑             . 
Definisi 2. Bila   variabel random diskrit dengan f.p.m      dan ∑         . 
Maka nilai harapan dari   adalah  
∑       
 
 
Nilai harapan      kadang-kadang disebut nilai harapan matematika  , nilai 
yang diharapkan dari  , atau mean         biasanya dinotasikan sebagai   yaitu 
       
(Subanar, 2013). 
2.8. Nilai Harapan Khusus 
Definisi 3. (Mean) Misalkan   variabel random yang nilai harapannya ada. Nilai 
mean   dari   didefinisikan sebagai          
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Definisi 4. (Variansi) Misalkan   variabel random dengan mean   berhingga 
dan sedemikian hingga  [     ]  berhingga. Dengan demikian, variasi   
didefinisikan sebagai  [      ]  Variansi   biasnya dinyatakan dengan    atau 
dengan Var      
Sangat berguna untuk mengamati bahwa Var    sama dengan 
     [     ]   
   [         ]  
                   
                
           
(Subanar, 2013). 
2.9. Distribusi Bernoulli 
Misalkan suatu percobaan dimana hasilnya diklasifikasikan sebagai 
‘sukses’ atau ‘gagal’ (sebagai contoh laki-laki atau perempuan, lulus atau tidak 
lulus, dll). Dimisalkan   sama dengan 1 bila hasilnya sukses dan 0 bila hasilnya 
gagal, maka f.p.m. dari   diberikan oleh 
                 
               
Bentuk di atas dapat ditulis sebagai 
                            . 
Dengan demikian, variabel random   dengan f.p.m.  (2.1) dikatakan mempunyai 
distribusi Bernoulli. Selanjutnya  
        ∑ 
 
   
            
                





∑                
 
   
  
                   
          
(Subanar, 2013). 
2.10. Analisis Regresi Logistik Biner 
Regresi logistik biner merupakan suatu regresi logistik yang peubah 
responnya yang bersifat biner atau dikotomus. Peubah dikotomus adalah peubah 
yang hanya memiliki dua kemungkinan nilai, yaitu sukses atau gagal. Peubah 
respon pada persamaan regresi, biasanya disimbolkan dengan  , sedangkan 
peubah prediktor disimbolkan dengan  . Peubah respon ( ) mengikuti distribusi 
Bernoulli dengan fungsi probabilitas yaitu: 
           
        
              (2.2) 
sehingga diperoleh :  
untuk           [     ]
 [       ]
             
untuk           [     ]
 [       ]
           
Dimana    adalah peluang kejadian ke-  dan    adalah peubah acak ke-   
Model umum regresi logistik dengan   buah peubah prediktor dibentuk dengan 
nilai           |     ,      dinotasikan sebagai berikut: 
     
                      
                        
  
(2.3) 
Dimana   adalah banyakanya peubah prediktor. 
  Fungsi      merupakan fungsi nonlinier sehingga perlu dilakukan 
transformasi dengan menggunakan transformasi log untuk memperoleh fungsi 
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yang linier agar dapat dilihat hubungan antara peubah respon   dengan peubah 
prediktor   (Hosmer dan Lemeshw, 2000). Uraian transformasi sebagai berikut: 
      
                      
                        
  
{    } {                        }                           
{    }  {                          }                           
       (                   )
      (                   )  
      {      }                        
    
      
                          
  (
    
      
)                             
  (
    
      
)                        
Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
       (
    
      
)                                      
dengan      disebut bentuk logit. 
 Pada regresi logistik, pola distribusi bersyarat peubah responnya adalah 
        , yang memiliki 2 macam error: 
    maka          dengan peluang       
    maka         dengan peluang         
 Sehingga distribusi erornya mempunyai mean sama dengan nol dan varians 
{    (      )}, yang mengikuti distribusi Bernoulli. 
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2.11. Uji Multikolinearitas 
Asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi logistik adalah tidak adanya 
multikolinearitas antar peubah bebas. Salah satu metode yang digunakan untuk 
mendeteksi multikolinearitas yaitu VIF (Variance Inflation Factor). Apabila 
VIF 10 maka terdapat multikolinearitas antar peubah prediktor. 
     
 
    
            
Nilai   
  diperoleh dengan cara: 
  
  
∑   ̂   ̅ 
  
   
∑      ̅ 
  
   
            
dimana: 
  
   koefisien determinasi auxiliary regression. 
Auxiliary regression adalah regresi prediktor    sebagai peubah respon terhadap 
k-1 prediktor lain. 
2.12. Metode Newton-Raphson 
Metode Newton-Raphson adalah metode menyelesaikan persamaan non 

















𝑓 𝑥  
𝑓 𝑥𝑖  
𝑥𝑖   
Gambar 2.1. Metode Newton-Rapshon 
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Dapat dilihat pada Gambar 2.1., persamaan garis singgung pada titik A            
dengan gradien        : 
                  
          
     [      ] 
Titik potong garis singgung dengan sumbu   di titil         , subtitusi titik 
persamaan garis singgungnya sebagai berikut: 
                          
      [      ]  
          
      [         ]  
         
      [         ]  
 
     
      
          
 
         
     
      
            , (2.6) 
dengan        adalah turunan fungsi      untuk     . Persamaan non linier 
     dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Newton-Raphson jika 
memenuhi persamaan sebagai berikut: 
|
       
      
        
     
|     
dimana    adalah titik awal yang ditentukan sebelum melakukan iterasi. 
 Berikut adalah langkah-langkah metode Newton-Raphson: 
1. Mencari turunan  pertama dan kedua dari       
2. Menentukan titik    dan menguji apakah syarat persamaan (2.7) dipenuhi 
atau tidak. Jika tidak dipenuhi maka mencari nilai    yang lain. 
3. Melakukan iterasi dengan persamaan (2.6). 





2.13. Estimasi Parameter Model 
Metode untuk mengestimisasi parameter regresi logistik adalah dengan 
menggunakan metode MLE (Maximum Likelihood Estimation). Menurut Hosmer 
dan Lemeshow (2000), fungsi likelihood distribusi Bernoulli untuk   sampel 
independen adalah 
     ∏     
 
   
  ∏     
  (       )
    
 
   
  
 
       
∑  (       )
∑    
. (2.8) 
Fungsi ℓ    adalah fungsi ln dari      dan dapat ditulis sebagai berikut: 
ℓ     ln[    ],  
ℓ     ∑          
 
   
 ∑        
 
   
(       )  
 
  ∑           ∑  
 
   
(       )
 
   
 ∑    
 
   
(       )  
 
  ∑    
 
   
(
     
       
)  ∑  
 
   
(       )  
 
ℓ     ∑  
 
   
(   ∑     
 
   
)  ∑  
 
   
(     (   ∑     
 
   
))  (2.9) 
 Maksimum likelihood diperoleh dengan cara menurunkan persamaan 
(2.9) terhadap   dan disamakan dengan nol. 
     
   
  ∑  
 
   
    ∑   (
   (   ∑      
 
   )
     (   ∑      
 
   )
)
 
   
  
 
   ∑  
 
   
    ∑        
 





   ∑   
 
   
 (        )  
(2.10) 
dengan           dan              
 Untuk mendapatkan nilai taksiran   dari penyelesaian turunan pertama 
fungsi ln likelihood yang non linear digunakan metode iterasi Newton-Raphson 
dengan rumus 
            (    )
  
      (2.11) 
dimana:         sampai konvergen, dengan 
   (
     
   
 
     
   
   
     
   
)  
H matriks Hessian dengan elemen-elemen     
      
      
   
  [
   
   
 
   
   
   
 





   
   
 
   
]  
Untuk setiap langkah iterasi ke- , berlaku (Agresti, 1990): 
   
    
 
 
      
      
|       ∑   
 
   
        
   (       
   )  
(2.12) 
  
    
 
     
   
|      ∑(        
   )
 
   
     
(2.13) 
     
     
   (∑   
   
   
 
   )
(     (∑   
   
   
 
   )*
  
(2.14) 
Menggunakan persamaan (2.13), maka diperoleh: 
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            {      [     
   (       
   )] }
  
  (      )  (2.15) 
dimana           
     
 Agar lebih mudah dipahami, proses iterasi Newton-Raphson dapat 
dituliskan kedalam algoritma berikut ini (Agresti, 1990). 
1. Menentukan nilai dugaan awal untuk     , dan dengan menggunakan 
persamaan (2.14) dapat diperoleh      
   . 
2. Mencari matriks Hessian      dan vector     . 
3. Untuk    , proses iterasi dilanjutkan dengan mengaplikasikan persamaan 
(2.14) dan (2.15). 
4. Pada saat mencapai limit,      
    dan      menuju konvergen, estimasi dari 
maximum likelihood  ̂    
    dan   (Agresti, 1990). Iterasi dihentikan jika 
     
    dan      telah konvergen, yakni untuk setiap   
|  
     
  ̂ |   |  
   
  ̂ |
 
, untuk      
2.14. Pengujian Estimasi Parameter 
Setelah menaksir parameter maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
terhadap model adalah menguji signifikan parameter dari variabel yang ada 
dalam model. Pengujian signifikan parameter ada dua, yaitu pengujian secara 
serentak dan parsial. Berikut adalah hipotesis dan statistik uji serentak dan 
parsial. 
2.14.1. Uji Serentak 
Pegujian ini dilakukan untuk memeriksa peranan setiap peubah penjelas 
dalam model secara bersama-sama. Dalam pengujian serentak, uji signifikan 
model dapat dipergunakan likelihood ratio test. Likelihood ratio test adalah 
metode pengujian signifikasi model dengan membandingkan likelihood untuk 
19 
 
model lengkap      dan likelihood untuk model yang semua parameternya sama 
dengan nol     . Uji hipotesis dan statistik ujinya adalah sebagai berikut : 
                 peubah prediktor tidak berpengaruh terhadap peubah 
respon. 
     paling tidak terdapat satu       paling tidak terdapat satu peubah prediktor 
yang berpengaruh terhadap peubah respon. 
       (
     
     
)  
 
    [               ]  (2.16) 
    : likelihood tanpa peubah prediktor, 
    : likelihood dengan peubah prediktor. 
 Menurut Hosmer and Lemeshow (2000), uji-G secara umum dapat 
dituliskan sebagai berikut : 









∏  ̂ 
      ̂  
       
   
+           
dimana:     ∑   
 
     
      ∑       
 
     
    nilai peubah respon biner (0,1) padaa pengamatan ke- , 
   banyaknya pendugaan parameter dalam model tanpa     
    ditolak jika    
 




2.14.2. Uji Parsial 
Untuk menguji pengaruh setiap    secara individual. Hasil pengujian 
secara individual akan menunjukkan apakah suatu peubah prediktor layak untuk 
masuk dalam model atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah 
    :       peuban prediktor ke-k tidak berpengaruh terhadap peubah respon, 
   : paling tidak terdapat satu       peubah prediktor ke-k berpengaruh 
terhadap peubah respon. 
Statistik uji :    
 ̂ 
    ̂  
  
(2.17) 
dimana :  ̂            penaksir dari   ,  
   ( ̂ )   penaksir galat baku dari penduga      
Nilai   ( ̂ ) diperoleh dengan cara 
  ( ̂ )      √     ( ̂ )  
     ( ̂ )      [ 
   ]    
Matriks   dan matriks   didefinisikan sebagai berikut: 
  [















        
]







   
   
 
   
   
   
 
   
    
    
  
    
]
        
. 
Statistik uji yang digunakan adalah uji Wald. Statistik uji ini mengikuti 
distribusi normal sehingga memperoleh keputusan pengujian dibandingkan 
dengan distribusi normal      Tolak   , jika nilai 





2.15. Uji Kesesuaian Model 
Uji kesesuaian model pada regresi logistik, dapat menggunakan statistik 
uji yang disebut dengan goodness of fit test. Statistik uji ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar keefektifan model yang terbentuk dalam 
menjelaskan peubah respon.  
   ∑
       ̅  
 
  
  ̅     ̅  
 




   ∑  
  
 
   
  jumlah peubah respon pada grup ke- , 
 ̅  ∑





   
 rata-rata taksiran probabilitas, 
    banyaknya observasi yang memiliki nilai  ̅ , 
  
   banyaknya observasi pada grup ke- . 
Statistik uji diatas untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 
    : model sesuai (tidak ada perbedaan antar hasil observasi dengan 
kemungkinan hasil prediksi model, 
    : model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil hasil observasi dengan 
kemungkinan hasil prediksi model). 
   ditolak jika  
          
 . 





2.16. Interpretasi Parameter Regresi Logistik 
Setelah didapatkan kesesuaian model pada koefisien-koefisien parameter 
yang signifikan, selanjutnya adalah mengintepretasikan nilai koefisien dalam 
model tersebut. Koefisien parameter menggambarkan slope atau perubahan 
pada peubah untuk setiap perubahan satu unit peubah prediktor. Interpretasi 
koefisien parameter menyangkut dua hal, yaitu: 
1. Perkiraan mengenai hubungan fungsional antara peubah respon dan 
prediktor. 
2. Menentukan pengaruh dari setiap unit peubah prediktor terhadap peubah 
respon. 
2.17. Peubah Penjelas yang Dikotomus 
Peubah respon dikategorikan ke dalam 2 kategori yang dinyatakan 
dengan kode 0 atau 1. Dalam hal ini kategori pertama dibandingkan dengan 
kategori kedua berdasarkan nilai odds ratio     yang menyatakan kategori 
pertama berpengaruh   kali dari kategori kedua terhadap peubah respon, 
sehingga ada 2 nilai      dan 2 nilai         . Nilai-nilai ini dapat dinyatakan 
pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1. Nilai Peluang antara Peubah Respon dan Prediktor 
         
    
     
          
            
      
       
         
 
    
       
 
            
        
 
         
 
Odds ratio didefinisikan sebagai: 
   
             





            
            
  
  
      
   
  
       
Odds ratio untuk model regresi logistik :        
2.18. Ukuran Ketepatan Klasifikasi 
Untuk mengukur ketepatan klasifikasi terdapat dua cara yaitu apparent 
error rate (APPER) dan total accuracy rate (1 APER). Apparent error rate 
(APPER) adalah proporsi observasi yang diprediksi secara tidak benar (ukuran 
kesalahan klasifikasi total) dan total accuracy rate (1 APER) adalah proporsi 
observasi yang diprediksi secara benar (ukuran ketepatan klasifikasi total). 
Berikut Tabel 2.2. perhitungan ketepatan  klasifikasi. 





0            
1            
Total         
Keterangan : 
     : banyak observasi dari 0 yang tepat diprediksi sebagai 0, 
     : banyak observasi dari 1 yang tepat diprediksi sebagai 1, 
     : banyak observasi dari 1 yang tepat diprediksi sebagai 0, 
     : banyak observasi dari 0 yang tepat diprediksi sebagai 1, 
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    : banyak observasi dari 0, 
    : banyak observsi dari 1, 
   : banyak observasi. 
APPER   
                     
                     
 




1 APPER  
                     
                     
 











3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.1.1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian dalam tesis ini dilaksanakan di RW 01, RW 02 dan RW 03 
Kelurahan Sawojajar Kota Malang. 
3.1.2. Waktu Penelitian 
Pengambillan data kuisioner dilakukan pada hari senin sampai hari jumat 
dan dilakukan pada jam 08.00-14.00 WIB. Pelaksanaan survei primer dilakukan 
pada bulan 20 Juli 2017  20 Agustus 2017.  
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tesis ini adalah data 
primer dan sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
Kelurahan Sawojajar Kota Malang. Data sekunder yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah jumlah Kepala Keluarga (KK) dan peta pada kelurahan 
Sawojajar Kota Malang. 
Data primer yang digunakan adalah data berbasis rumah tangga. Data 
diperoleh dari pengamatan langsung dan penyebaran kuisioner ke sejumlah 
Kepala Keluarga (KK) pada RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan Sawojajar 
Kota Malang. Data yang diambil adalah sebagai berikut: 
a. Peubah respon 
   , tidak melakukan perjalanan menuju tempat kerja, 
   , melakukan perjalanan menuju tempat kerja. 
b. Peubah prediktor 
 Jenis pekerjaan (   , dengan kategori: 
0. PNS,  2. wiraswasta,  4. selain keempatnya, 
1. swasta,  3. profesional. 
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 Pendapatan rata-rata keluarga (   , dengan kategori: 
0.   Rp 1.500.000, 
1. Rp 1.500.000 Rp 2.500.000, 
2. Rp 2.500.000 Rp 3.500.000, 
3.   Rp 3.500.000. 
 Jumlah motor (   . 
 Jumlah mobil (   . 
 Kendaraan yang dipakai untuk pergi ke tempat kerja (   , dengan 
kategori: 
0. Kendaraan pribadi ,  2. Angkutan umum, 
1. Mobil jemputan,   3. Selain ketiganya. 
 Jumlah anggota keluarga (   . 
 Jumlah anggota keluarga yang bekerja (   . 
 Jarak rumah dengan tempat kerja (   , dengan kategori: 
0. 0-5 Km,    2. 11-15 Km, 
1. 6-10 Km,    3.  15 Km. 
 Biaya perjalanan menuju tempat kerja (   , dengan kategori: 
0. Rp 0- Rp 10.000,   2. Rp 21.000- Rp 30.000, 
1. Rp 11.000- Rp 20.000,  3.   Rp 30.000. 
 Jumlah anggota keluarga yang berumur 0-10 tahun (    . 
 Jumlah anggota keluarga yang berumur 11-25 tahun (    . 
 Jumlah anggota keluarga yang berumur 26-45 tahun (    . 
 Jumlah anggota keluarga yang berumur 46-60 tahun (    . 




3.3. Metode Pengambilan Sampel 
Pada penelitian dilakukan pada RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan 
Sawojajar Kota Malang. Jumlah Kepala Keluarga (KK) untuk setiap RW 01, RW 
02 dan RW 03 adalah 624, 583 dan 492. Teknik pengambilan sample yang 
digunakan adalah stratified random sampling. Rumus yang digunakan adalah: 
  
 
     
  
dimana    jumlah sampel 
    jumlah populasi (KK) 
   tingkat kesalahan. 
Pada penelitian ini tingkat kepercayaan yang dipakai adalah 91% 
(         Jumlah KK dari RW 01, RW 02 dan RW 03 adalah 1699, sehingga 
perhitungan minimal pengambilan sampel sebagai berikut: 
  
    
              
  
  
    
      
         
Setelah didapatkan minimal sampel keseluruhan, selanjutnya dihitung minimal 
sampel untuk setiap RW, berikut adalah perhitungan minimal sampel setiap RW: 
RW 01   
   
    
         
RW 02   
   
    
         
RW 03   
   
    






3.4. Tahapan Penelitian 






























 Peta Lokasi 
 Jumlah KK 
Input : 
Data Primer  
 Jenis pekerjaan 
 Pendapatan rata-rata  
 Jumlah sepeda motor 
 Jumlah mobil 
 Jumlah keluarga 
 Jumlah pekerja 
 Jarak 
 Biaya perjalanan 
 Jumlah yang berumur 0-10 tahun 
 Jumlah yang berumur 11-25 tahun 
 Jumlah yang 26-45 tahun 
 Jumlah yang 46-60 tahun 
 Jumlah yang   60 tahun 

Pengolahan dan Analisa Data 
Analisa Faktor Pengaruh 
Bangkitan Perjalanan 
(Analisis Regresi Logistik 
Biner) 
Analisa Model Pengaruh 
Bangkitan Perjalanan 
(Analisis Regresi Logistik 
Biner) 
Hasil Analisis dan Pembahasan 




3.5. Tahapan Analisis 
Tahapan analisis logistik biner sebagai berikut: 
a. Uji multikolinieritas, 
b. Pendugaan parameter,  
c. Pengujian parameter secara serentak, 
d. Pengujian parameter secara parsial,  
e. Memeriksa kesesuaian model yang terbentuk, 
f. Intrepretasi model yang sudah terbentuk. 















Tahapan dalam analisis regresi logistik biner disajikan dalam diagram alir 
pada Gambar 3.2.. 
 
 
Ya   
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Gambar 3.2. Diagram alir metode regresi logistik biner 
Ya 
Data bangkitan perjalanan 
Uji multikolinieritas 
tidak 
Pendugaan parameter dengan MLE 
Pengujian parameter 
Uji kesesuaian model 
Intrepretasi model 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Wilayah Studi 
Kelurahan Sawojajar adalah salah satu kelurahan dari kecamatan 
Kedungkandang Kota Malang. Secara adsministrasi Kelurahan Sawojajar 
berbatasan dengan : 
 Sebelah utara  : Kelurahan Mangliawan 
 Sebelah timur  : Kelurahan Madyopuro 
 Sebelah selatan  : Kelurahan Lesanpuro 
 Sebelah Barat  : Kelurahan Pandanwangi, Kelurahan Bunulrejo, 
  dan Kelurahan Polehan. 
Untuk lebih jelasnya mengenai batas-batas wilayah kelurahan Sawojajar 










Gambar 4.1. Peta batas wilayah Kelurahan Sawojajar 
Kelurahan Sawojajar terdiri dari 16 RW, dengan jumlah KK untuk setiap 









Tabel 4.1. Jumlah Kepala Keluarga (KK) Kelurahan Sawojajar 
No. Rukun Warga (RW) Jumlah KK 
1. RW 01 624 
2. RW 02 583 
3. RW 03 492 
4. RW 04 581 
5. RW 05 423 
6. RW 06 616 
7. RW 07 499 
8. RW 08 573 
9. RW 09 638 
10. RW 10 480 
11. RW 11 374 
12. RW 12 509 
13. RW 13 520 
14. RW 14 472 
15. RW 15 241 
16. RW 16 210 
Sumber : Kantor Kelurahan Sawojajar. 
4.2. Karateristik Responden 
Penyajian data mengenai karateristik responden digunakan untuk 
mengetahui gambaran tentang identaitas responden. Pengambilan data 
dilakukan pada RW yang termasuk dalam kategori wilayah kampung. RW 
kampung terdiri dari RW 01, RW 02, RW 03, RW 04, RW 05 dan RW 06. Pada 





Gambaran tentang responden yang menjadi sampel penelitian diklasifikasikan 
berdasarkan jenis pekerjaan, jumlah penghasilan per bulan, jumlah kendaraan 
motor, jumlah kendaraan mobil dan jenis transportasi yang digunakan untuk 
berangkat bekerja, jumlah anggota keluarga, jumlah keluarga yang bekerja, jarak 
ke tempat kerja, biaya perjalanan ke tempat kerja dan umur setiap anggota 
keluarga. Berikut adalah penjelasan dari sepuluh karateristik. 
4.2.1. Karateristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan sangat bepengaruh terhadap bangkitan perjalanan. Jenis 
pekerjaan diklasifikasikan menjadi empat yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), 
swasta, wiraswasta, profesional dan selain dari ketiganya, selain ketiganya 
diantaranya adalah pensiunan, pertanian, ibu rumah tangga, dan lain-lain. 
 
Gambar 4.2. Diagram jenis pekerjaan 
  Pada Gambar 4.2. dapat dilihat untuk masing masing jenis pekerjaan 
setiap Kepala Keluarga (KK) yaitu PNS, swasta, wiraswasta, profesional dan 
selain ketiganya berturut-turut persentasenya adalah 8%, 36%, 30%, 13% dan 
13%. Persentase tertinggi sebesar 36% adalah responden dengan karateristik 
pekerjaan di bidang swasta, sedangkan persentase terendah sebesar 8% adalah 
















4.2.2. Karateristik Berdasarkan Jumlah Pendapatan Per Bulan  
Berikut adalah diagram jumlah pendapatan per bulan untuk setiap Kepala 
Keluarga (KK). 
 
Gambar 4.3. Diagram jumlah pendapatan per bulan  
Jumlah pendapatan rumah tangga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi bangkitan perjalanan. Hal ini berkaitan dengan memenuhi 
kebutuhan serta kemampuan dalam membayar biaya perjalan. Menurut badan 
pusat statistik, pengelompokan jumlah pendapatan perbulan untuk setiap Kepala 
Keluarga (KK) dibagi menjadi empat yaitu kurang dari Rp 1, 5 juta, antara Rp 1,5 
juta sampai Rp 2,5 juta, antara Rp 2,5 juta sampai Rp 3,5 juta dan lebih dari      
Rp 3,5 juta. 
Dapat dilihat pada Gambar 4.3, persentase pendapatan perbulan kurang 
dari Rp 1,5 juta dan Rp 3,5 juta-Rp 4,5 juta adalah 2,5% dan 2,3%. Persentase 
pendapatan tertinggi sebesar 46% adalah pendapatan antara Rp 1,5 juta sampai 
Rp 2,5 juta. Sedangkan persentase terendah sebesar  6% adalah pendapatan 
yang lebih dari Rp 3,5 juta. 
4.2.3. Karateristik Berdasarkan Jumlah Kepimilikan Sepeda Motor 
Kepemilikan sepeda motor adalah salah satu faktor terjadinya bangkitan 





Jumlah pendapatan per bulan 
< Rp. 1,5 juta
Rp 1,5 juta - 2,5 juta
Rp. 2,5 juta-3,5 juta





dipakai dalam melakukan perjalanan. Berikut adalah diagram kepemilikan 
kendaraan motor. 
 
Gambar 4.4. Diagram jumlah kepemilikan sepeda motor 
Dapat dilihat pada Gambar 4.4, persentase terkecil sebesar 2% adalah 
responden yang tidak memiliki sepeda motor. Responden yang memiliki 1 unit, 2 
unit, 3 unit dan 4 unit sepeda motor nilai persentasenya secara berturut-turut 
sebesar 8%, 40%, 34% dan 16%. Persentase tertinggi sebesar 40% adalah 
memiliki sepeda motor sebanyak 1 unit. 
4.2.4. Karateristik Berdasarkan Jumlah Kendaraan Mobil 
Berikut adalah diagram kepemilikan mobil. 
 



























Dapat dilihat pada Gambar 4.5., persentase tertinggi sebesar 80% adalah 
responden tidak memiliki mobil. Hal ini juga dipengaruhi karena pada RW 01, RW 
02 dan RW 03 daerah kampung dan rata-rata dari penghasilannya yaitu antara 
Rp 1,5 juta sampai Rp 2,5 juta. Persentase kepemilikan mobil sebanyak 1 unit, 2 
unit, 3 unit dan 4 unit secara berturut-turut sebesar 18%, 1%, 0% dan 1%. 
4.2.5. Karateristik Berdasarkan Jenis Transportasi yang Digunakan untuk 
Pergi ke Tempat Kerja 
Berikut ini adalah diagram jenis transportasi yang digunakan untuk 
berangkat bekerja pada wilayah RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan Sawojajar 
Kota Malang. 
 
Gambar 4.6. Diagram jenis transportasi yang digunakan untuk pergi bekerja 
 Dapat dilihat pada Gambar 4.6, persentase tertinggi jenis transposrtasi 
yang digunakan untuk pergi bekerja adalah menggunakan kendaraan pribadi 
dengan persentase sebesar 86%. Sedangkan persentase terendah sebesar 0% 
adalah menggunakan mobil jemputan. Persentase menggunakan angkutan 
















4.2.6. Karateristik Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
Berikut ini adalah diagram jumlah keluarga pada wilayah RW 01, RW 02 
dan RW 03 Kelurahan Sawojajar Kota Malang. 
 
Gambar 4.7. Diagram jumlah keluarga 
Berdasarkan Gambar 4.7., persentase tertinggi jumlah keluarga yang 
tinggal dalam satu rumah pada wilayah RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan 
Sawojajar Kota Malang adalah 4 orang dengan persentase sebesar 27%. 
persentase terendah sebesar 2% yaitu jumlah kelurga 1 orang yang tinggal 
dalam satu rumah. Persentase jumlah keluarga 2 orang, 3 orang, 5 orang, 6 





























4.2.7. Karateristik Berdasarkan Jumlah Keluarga yang Bekerja 
Berikut adalah diagram jumlah kelurga yang bekerja. 
 
Gambar 4.8. Diagram jumlah anggota keluarga yang bekerja 
Dapat dilihat pada Gambar 4.8, persentase tertinggi sebesar 52% adalah 
responden memiliki jumlah anggota keluarga yang bekerja sebanyak 1 orang. 
Jumlah anggota yang bekerja sebanyak 2 dan 3 orang persentase sebesar 33% 
dan 7%. Persentase terendah adalah jumlah anggota keluarga yang bekerja 
sebanyak 0 dan 4 orang dengan persentase sama yaitu 4%. 
4.2.8. Karateristik Berdasarkan Jarak antar Rumah dengan Tempat Kerja 
Berikut adalah diagram tentang jarak antara rumah dengan tempat kerja. 
 

























Berdasarkan Gambar 4.9., persentase jarak antara rumah dengan 
tempat kerja 6-10 Km dan 11-15 Km adalah 29% dan 31%. Persentase 
tertinggi sebesar 32% adalah jarak antara rumah dengan tempat kerja 
adalah 0-5 Km. Persentase terendah sebesar 8% adalah jarak lebih dari 
15 Km. 
4.2.9. Karateristik Berdasarkan Biaya Perjalanan ke Tempat Kerja 
Berikut diagram biaya perjalanan ke tempat kerja. 
 
Gambar 4.10. Diagram biaya perjalanan ke tempat kerja 
Berdasarkan Gambar 4.10., persentase biaya perjalanan ke tempat kerja 
Rp 0-Rp 10.000 dan Rp 21.000-Rp 30.000 sebesar 36% dan 24%. Persentase 
tertinggi adalah biaya perjalanan Rp 11.000-Rp 20.000 dengan persentase 
sebesar 39%. Persentase terendah sebesar 1% adalah biaya perjalanan lebih 
besar dari Rp 30.000. 
4.2.10. Karateristik Berdasarkan Umur Setiap Anggota Keluarga 
Berikut diagram umur setiap anggota keluarga pada RW 01, RW 02 dan 















Gambar 4.11. Diagram umur setiap anggota keluarga 
Berdasarkan Gambar 4.11., jumlah keluarga yang berumur 0-11 tahun, 
12-25 tahun dan 46-60 tahun persentasenya berturut-turut sebesar 19%, 25% 
dan 23%.  Persentase tertinggi sebesar 30% adalah umur 26-45 tahun. 
Sedangkan umur yang lebih dari 60 tahun memiliki persentase terendah yaitu 
sebesar 3%. 
4.3. Pendekteksian Multikolinieritas 
Asumsi yang harus terpenuhi pada regresi logistik biner adalah 
multikolinieritas. Tujuan melakukan uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada 
atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel prediktor dalam suatu 
model regresi logistik. Pendeteksian multikolinieritas dapat dilakukan dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation factors) pada persamaan (2.5). Apabila nilai 
VIF lebih dari 10, maka terdapat multikolinieritas antara peubah prediktor. Berikut 
perhitungan nilai VIF untuk setiap peubah prediktor. 
1. Jenis pekerjaan  (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 


















Tabel 4.2. Hasil Multikolinieritas    
Pseudo R-Square 
Cox and Snell ,311 
Nagelkerke ,443 
McFadden ,307 
Berdasarkan Tabel 4.2., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
2. Jumlah pendapatan per bulan (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.3. Hasil Multikolinieritas    
Pseudo R-Square 
Cox and Snell ,284 
Nagelkerke ,404 
McFadden ,275 
Berdasarkan Tabel 4.3., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai cox and Snell, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        







3. Jumlah sepeda motor (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.4. Hasil Multikolinieritas    
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,277a ,076 ,068 ,442 
Berdasarkan Tabel 4.4., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
4. Jumlah mobil (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.5. Hasil Multikolinieritas    
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,034a ,001 -,008 ,460 
Berdasarkan Tabel 4.5., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 





    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
5. Jenis kendaraan yang dipakai untuk pergi menuju tempat kerja (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.6. Hasil Multikolinieritas    
Pseudo R-Square 






Berdasarkan Tabel 4.6., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai cox and Snell, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
6. Jumlah keluarga (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 









Tabel 4.7. Hasil Multikolinieritas    
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,215a ,046 ,038 ,450 
Berdasarkan Tabel 4.7., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
7. Jumlah keluarga yang bekerja (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.8. Hasil Multikolinieritas    
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,083a ,007 -,002 ,459 
Berdasarkan Tabel 4.8., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        







8. Jarak antara rumah dengan tempat kerja (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.9. Hasil Multikolinieritas    
Pseudo R-Square 
Cox and Snell ,346 
Nagelkerke ,492 
McFadden 350 
Berdasarkan Tabel 4.9., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat dari 
nilai cox and Snell, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
9. Biaya perjalanan ke tempat kerja (  ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor    dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.10. Hasil Multikolinieritas    
Pseudo R-Square 
Cox and Snell ,330 
Nagelkerke ,469 
McFadden ,330 
Berdasarkan Tabel 4.10., perhitungan nilai VIF peubah prediktor    dilihat 
dari nilai cox and Snell, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       





karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
10. Jumlah anggota keluarga yang berumur 0-10 tahun (   ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor     dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.11. Hasil Multikolinieritas     
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,164a ,027 ,018 ,45410 
Berdasarkan Tabel 4.11., perhitungan nilai VIF peubah prediktor     dilihat 
dari nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
11. Jumlah anggota keluarga yang berumur 11-25 tahun (   ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor     dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.12. Hasil Multikolinieritas     
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,137a ,019 ,010 ,45604 
Berdasarkan Tabel 4.12., perhitungan nilai VIF peubah prediktor     dilihat 





    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
12. Jumlah anggota keluarga yang berumur 26-45 tahun (   ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor     dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,     dan      




R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,072a ,005 -,004 ,45917 
Berdasarkan Tabel 4.13., perhitungan nilai VIF peubah prediktor     dilihat 
dari nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
13. Jumlah keluarga yang berumur 46-60 tahun (   ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor     dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.14. Hasil Multikolinieritas     
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 





Berdasarkan Tabel 4.14., perhitungan nilai VIF peubah prediktor     dilihat 
dari nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
14. Jumlah keluarga yang berumur   60 tahun (   ) 
Melakukan analisis multikolinieritas antara peubah prediktor     dengan 
peubah prediktor   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,     dan      
Tabel 4.15. Hasil Multikolinieritas     
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,196a ,038 ,030 ,45141 
Berdasarkan Tabel 4.15., perhitungan nilai VIF peubah prediktor     dilihat 
dari nilai R Square, hasilnya adalah 
    
 
    
 
 
       
        
karena nilai VIF   10, maka tidak terdapat multikolinieritas antar peubah 
prediktor. 
4.4. Penduga Parameter 
Penduga parameter pada regresi logistik biner menggunakan Maximum 







Tabel 4.16. Penduga Parameter Regresi Logistik Biner 
Variables in the Equation 
 B 
Step 1a X1(0) (jenis pekerjaaan PNS)  
X1(1) (jenis pekerjaaan swasta) 15,936 
X1(2) (jenis pekerjaaan wiraswasta) -4,285 
X1(3) (jenis pekerjaaan profesional) -3,432 
X1(4) (jenis pekerjaaan selain keempatnya) -3,623 
X2(0) (pendapatan kurang dari Rp 1,5 juta)  
X2(1) (pendapatan antara Rp 1,5 juta- Rp 2,5 juta) -2,015 
X2(2) (pendapatan antara Rp 2,5 juta- Rp 3,5 juta) -1,112 
X2(3) (pendapatan   Rp 3,5 juta) -1,676 
X3     (jumlah sepeda motor) ,693 
X4     (jumlah mobil) -,202 
X5(0) (kendaraan pribadi)  
X5(1) (mobil jemputan) 1,741 
X5(2) (angkutan umum) 3,879 
X5(3) (selain ketiganya) 3,558 
X6     (jumlah anggota keluarga) 1,340 
X7     (jumlah anggota keluarga yang bekerja) ,308 
X8(0) (jarak rumah dengan tempat kerja 0-5 Km)  
X8(1) (jarak rumah dengan tempat kerja 6-10 Km) -24,080 
X8(2) (jarak rumah dengan tempat kerja 11-15 Km) -,827 
X8(3) (jarak rumah dengan tempat kerja   15 Km) -,203 
X9(0) (biaya perjalanan Rp 0 ribu- Rp10 ribu)  
X9(1) (biaya perjalanan Rp 11 ribu- Rp 20 ribu) 1,065 
X9(2) (biaya perjalanan Rp 21 ribu- Rp 30 ribu) -17,261 
X9(3) (biaya perjalanan   Rp 30 ribu) -19,961 
X10   (jumlah anggota keluarga umur 0-10 Th) -1,547 
X11   (jumlah anggota keluarga umur 11-25 Th) -1,207 
X12   (jumlah anggota keluarga umur 26-45 Th) -1,951 
X13   (jumlah anggota keluarga umur 46-60 Th) -2,273 









Model penuh model regresi logistik biner berdasarkan nilai pada kolom B 
pada Tabel 4.16 yaitu: 
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4.5. Pengujian Parameter Secara Serentak 
Setelah didapatkan model penuh regresi logistik biner, langkah 
selanjutnya adalah menguji parameter secara serentak. Uji parameter secara 
serentak bertujuan untuk mengetahui apakah peubah-peubah prediktor secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap peubah respon. Pengujian parameter 
secara serentak menggunakan statistik uji G (Likelihood Ratio Test), dengan 
hipotesis: 
   :                  peubah prediktor tidak berpengaruh terhadap 
peubah respon. 
    : paling tidak terdapat satu       paling tidak terdapat satu peubah prediktor 
yang berpengaruh terhadap peubah respon. 






Tabel 4.17. Hasil Pengujian Parameter Secara Serentak 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 67,526 25 ,000 
Block 67,526 25 ,000 
Model 67,526 25 ,000 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 4.17 terlihat bahwa nilai model pada kolom 
sig.( p-value )sebesar 0,000 lebih kecil dari  (0,05), sehingga    ditolak. Dengan 
menggunakan uji G, nilai G dapat dilihat pada model kolom chi-square pada 
Tabel 4.17 sebesar 67,526, sehingga nilai G    (       )(37,625).  Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa paling tidak terdapat satu peubah prediktor yang 
berpengaruh terhadapat peubah respon. 
4.6. Pengujian Parameter secara Parsial 
Pengujian parameter secara parsial digunakan untuk menguji pengaruh 
setiap peubah prediktor. Hasil pengujian secara parsial akan menunjukkan 
kelayakan suatu peubah prediktor untuk masuk ke dalam model, sehingga 
diperoleh peubah prediktor yang mempengaruhi model regresi logistik biner. 
Pengujian parameter secara parsial menggunakan uji statistik Wald, dengan 
hipotesis: 
    :       peuban prediktor ke-k tidak berpengaruh terhadap peubah respon, 
   : paling tidak terdapat satu       peubah prediktor ke-k berpengaruh 
terhadap peubah respon. 
Pada Tabel 4.17. adalah hasil model penuh, untuk mendapatkan model 
terbaik maka digunakan metode backward elimination. Metode backward 
elimination dilakukan dengan memasukkan semua peubah prediktor ke dalam 





sampai didapatkan hasil semua peubah prediktor signifikan. Hasil analisis 
pengujian parameter secara parsial dapat dilihat pada Lampiran 4, secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
Tabel 4.18. Pengujian Parameter Secara Parsial 
Variables in the Equation 
 B Sig. 
Step 1a X1(0) (jenis pekerjaaan PNS)  ,073 
X1(1) (jenis pekerjaaan swasta) 16,845 ,999 
X1(2) (jenis pekerjaaan wiraswasta) -3,308 ,005 
X1(3) (jenis pekerjaaan profesional) -2,295 ,012 
X1(4) (jenis pekerjaaan selain keempatnya) -2,431 ,048 
X3     (jumlah sepeda motor) ,619 ,048 
X5(0) (kendaraan pribadi)  ,037 
X5(1) (mobil jemputan) 1,210 ,074 
X5(2) (angkutan umum) 2,703 ,006 
X5(3) (selain ketiganya) ,383 ,828 
X8(0) (jarak rumah dengan tempat kerja 
          0-5 Km) 
 ,001 
X8(1) (jarak rumah dengan tempat kerja 
          6-10 Km) 
-3,086 ,028 
X8(2) (jarak rumah dengan tempat kerja 
         11-15 Km) 
,715 ,600 
X8(3) (jarak rumah dengan tempat kerja  
          15 Km) 
,453 ,733 
Constant 2,154 ,176 
 Berdasarkan Tabel 4.18., dapat diketahui bahwa setelah dilakukan 
pengujian parameter secara parsial, terdapat empat peubah prediktor yang 
berpengaruh terhadapat peubah respon.  Keempat peubah prediktor adalah  
1. Jenis pekerjaan PNS, wiraswasta, profesional dan selain keempatnya. 
2. Jumlah sepeda motor. 
3. Jenis kendaraan yang digunakan untuk pergi ke tempat kerja yaitu 





4. Jarak rumah ke tempat kerja yaitu 0-5 Km dan 6-10 Km. 
Keempat peubah prediktor tersebut berpengaruh nyata terhadap peubah 
respon karena nilai Sig.(p-value)   0,05, sehingga tolak   . Model regresi logistik 
biner yang terbentuk dengan melihat nilai pada kolom B adalah 
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4.7. Uji Kesesuaian Model 
Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
terbentuk sudah sesuai atau tidak, uji statistik yang digunakan adalah uji good of 
fit test, dengan hipotesis: 
    : model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi dengan   
kemungkinan hasil prediksi model, 
       : model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil prediksi observasi dengan 
kemungkinan hasil prediksi model). 
Hasil dari uji kesesuaian model disajikan pada Tabel 4.19. 
Tabel 4.19. Uji Kesesuaian Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8,695 8 ,369 
Berdasarkan Tabel 4.19., diperoleh nilai Sig.(p-value) sebesar 0,369. 
Karena nilai Sig.(p-value)   (0,05), maka terima   . Jadi, dapat disimpulkan 






4.8. Interpretasi Model 
Interpretasi model pada regresi logistik biner diperoleh berdasarkan nilai 
odds ratio yang merupakan tingkat kecenderungan pengaruh antara peubah 
prediktor terhadap peubah respon berdasarkan suatu kategori acuan atau 
referensi. Pada penelitian ini kategori yang dijadikan referensi adalah tidak 
melakukan perjalan. Nilai odds ratio untuk setiap peubah prediktor dapat dilihat 
pada Tabel 4.20 pada kolom Exp(B). Berikut penyajiannya secara ringkas. 
Tabel 4.20. Nilai Odds Ratio 
Peubah Kategori Exp(B) 
Jenis pekerjaan (  ) 
Wiraswasta 0,037 
Profesional 0,101 
Selain keempatnya 0,088 
Jumlah sepeda motor (  )  0,088 
Jenis kendaraan yang digunakan 
untuk pergi kerja  (  ) 
Angkutan umum 14,929 
Jarak rumah dengan tempat kerja  
(  ) 
6-10 Km 0,046 
Berdasarkan Tabel 4.20. yang mempengaruhi pilihan warga untuk 
melakukan perjalanan yaitu jenis pekerjaan, jumlah sepeda motor, jenis 
kedaraan yang dipakai untuk pergi bekerja dan jarak rumah ke tempat kerja. 
Berikut adalah interpretasi odds ratio: 
1. Warga yang jenis pekerjaan wiraswasta memiliki kecenderungan 0,037 kali 






2. Warga yang jenis pekerjaan profesional memiliki kecenderungan lebih besar 
0,101 kali untuk melakukan perjalanan ke tempat kerja dari pada tidak 
melakukan perjalanan ke tempat kerja. 
3. Warga yang jenis pekerjaan selain PNS, swasta, wiraswasta dan profesional 
memiliki kecenderungan lebih besar 0,088 kali untuk melakukan perjalanan 
dari pada tidak melakukan perjalanan. 
4. Warga yang memiliki sepeda motor memiliki kecenderungan lebih besar 
0,088 kali dibandingkan tidak melakukan perjalanan. 
5. Warga yang memilih angkutan umum untuk pergi bekerja memiliki 
kecenderungan 14,929 kali dibandingkan tidak melakukan perjalanan ke 
tempat kerja. 
6. Warga yang jarak 6-10 Km antara rumah dengan tempat kerja memiliki 
kecenderungan 0,046 kali untuk melakukan perjalanan ke tempat 
dibandingkan tidak melakukan perjalanan ke tempat kerja. 
4.9. Hasil Ketepatan Klasifikasi 
Ketepatan klasifikasi bertujuan untuk melihat kelayakan suatu model 
dengan melihat seberapa besar observasi secara tepat diklasifikasika. Hasil 
ketepatan analalisis regresi logistik biner klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.21. 
Tabel 4.21. Hasil Ketepatan Klasifikasi  











22 12 64,7% 
Melakukan 
perjalanan 
7 74 91,4% 
Keteapatan Klasifikasi 
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Berdasarkan Tabel 4.21. hasil ketepatan klasifikasi keseluruhan adalah 
83,5%. Hal ini menunjukkan hasil analisis regresi logistik biner yang terbentuk 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang diperoleh adalah 
1. Model regresi logistik biner yang terbentuk adalah 
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2. Dari empat belas peubah prediktor, diperoleh empat peubah prediktor 
yang berpengaruh signifikan terhadap peubah respon. Empat  peubah 
prediktor adalah jenis pekerjaan, jumlah sepeda motor, jenis kendaraan 
yang digunakan untuk pergi ke tempat kerja dan jarak rumah dengan 
tempat kerja. 
5.2. Saran 
 Penelitian ini maka saran yang diberikan adalah 
1. Pada penelitian ini hanya dilakukan pada RW 01, RW 02 dan RW 03, 
sebaiknya penelitian selanjutnya menambahkan wilayah penelitian. 
2. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik biner, sebaiknya 
untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode analisis yang lain, 
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Lampiran 1. Kuisioner  Penelitian 
Nama responden : 
Umur   :  Alamat  : 
1. Apakah kemarin anda melakukan perjalanan ke tempat kerja? 
a. Tidak  b. tidak  
2. Apa pekerjaan anda? 
a. PNS   c. Wiraswasta     e. Selain keempatnya 
b.  Swasta d. Profesional 
3. Berapa jumlah penghasilan / pendapatan bersih rata-rata anda perbulan? 
a. Kurang dari Rp. 1.500.000   c. Rp. 2,5 juta-3,5 juta 
b. Rp 1,5 juta 2,5 juta    d. Rp.  Lebih dari 3,5 juta 
4. Berapa jumlah kendaraan sepeda motor yang anda miliki? 
5. Berapa jumlah kendaraan mobil yang anda miliki? 
6. Dengan apa anda berangkat bekerja? 
a. Kendaraan pribadi  c.  Angkutan umum 
b. Mobil jemputan  d.  Selain ketiganya 
7. Berapa jumlah anggota keluarga anda? 
8. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang bekerja? 
9. Berapa jarak rumah ke tempat kerja anda? 
10. Berapa biaya perjalanan anda ke tempat kerja? 
11. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang berumur 0-10 tahun? 
12. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang berumur 11-25 tahun?  
13. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang berumur 26-45 tahun? 
14. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang berumur 45-60 tahun? 
15. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang berumur   60 tahun? 
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Lampiran 2. Data penelitian  pada RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan 
Sawojajar 
No Nama/ RW X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 SISWANTO/ 01 1 1 1 2 0 0 3 1 2 3 0 1 0 2 
2 muh.ikhwan/01 1 3 1 2 0 3 3 2 2 2 1 0 2 0 
3 suprandi/01 1 3 0 1 0 0 4 1 1 1 1 1 0 2 
4 bunawi/01 0 2 1 1 0 0 5 2 0 0 0 1 1 2 
5 bu samudra/01 0 2 0 0 0 3 2 1 0 0 0 0 0 0 
6 darmayanti/01 1 1 0 1 0 1 5 1 2 1 2 1 1 1 
7 prihambodo/01 1 0 2 1 0 3 3 1 1 0 0 0 2 0 
8 juli kuenianto/01 1 0 1 2 0 0 4 1 1 0 0 1 0 0 
9 mian/01 0 1 2 3 2 0 7 2 0 0 2 2 2 1 
10 yuri/01 0 2 2 2 1 0 5 2 2 2 2 2 1 0 
11 muna/01 0 4 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 
12 revolis/01 1 2 2 3 0 0 5 3 0 0 0 3 0 2 
13 anggi /01 0 1 2 1 0 0 3 1 3 2 1 1 1 0 
14 ardiyansyah/01 1 2 0 3 0 0 3 2 2 1 1 0 2 0 
15 heni/01 0 2 2 0 0 0 3 2 0 0 0 0 1 2 
16 rofik/01 0 2 2 4 1 0 3 1 0 0 1 0 2 0 
17 suwandi/01 0 3 1 3 0 0 4 2 2 1 0 2 1 1 
18 werni/01 0 4 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 1 
19 solikin/01 0 1 0 2 0 0 4 1 2 2 1 1 2 0 
20 sugeng/01 1 1 2 3 0 0 6 2 2 2 0 3 2 0 
21 suroso/01 0 2 0 1 0 1 5 1 0 0 2 1 2 0 
22 budi suharjo/01 1 2 2 3 1 0 2 2 3 2 0 1 0 2 
23 kusmo /01 1 2 2 2 0 0 7 1 1 1 2 2 2 1 
24 suyono/01 0 2 0 0 0 2 5 1 0 0 1 4 2 0 
25 joyo/01 0 4 0 2 0 3 4 2 0 0 0 0 1 2 
26 pain/01 0 2 0 0 0 3 2 1 0 0 0 0 0 0 
27 supiyanto/01 1 3 0 0 1 0 4 1 1 1 2 0 2 0 
28 soematri/01 0 4 1 0 0 3 3 3 0 0 0 0 1 2 
29 valda agusta/01 0 1 0 1 0 3 2 1 2 2 0 2 0 0 
30 agus b. /01 1 3 1 2 0 1 5 2 3 2 1 1 2 1 
31 suwarno/01 1 4 1 3 0 0 3 2 0 0 1 1 0 2 
32 dwi santoso/01 1 2 3 1 0 0 4 2 3 2 2 1 1 0 
33 sujiono/01 1 1 1 2 0 0 6 1 3 2 1 2 2 1 
34 sasmito/01 1 2 1 2 0 2 7 2 1 1 1 3 3 1 
35 sunaryo/01 1 1 0 2 0 0 6 2 1 1 2 2 1 1 
36 prabowo/01 0 2 1 1 0 0 4 1 0 0 0 2 0 2 
37 tri artono/01 1 1 3 2 1 0 7 2 3 3 1 3 1 2 
38 sumarhudi/01 1 1 1 2 0 0 6 2 1 1 0 1 3 2 
39 endri/01 1 2 1 1 0 1 4 2 0 0 1 1 2 0 
40 idris/01 1 3 1 1 0 1 5 2 1 1 1 0 2 2 
41 sholikhah/01 1 4 1 2 1 1 4 1 0 0 1 1 0 2 
42 aris apriyanto/01 1 3 3 1 1 3 3 2 1 1 1 0 2 0 
43 ramlan/02 1 0 3 4 1 0 6 3 1 1 1 3 2 0 
44 muslimin/02 1 2 2 2 1 0 5 2 2 1 0 2 0 2 
45 rusdi/02 1 0 2 1 0 0 6 1 3 2 1 3 0 2 
46 irwan/02 1 3 0 1 0 0 6 1 1 1 2 1 2 1 
47 riyono/02 1 2 0 1 0 0 5 1 0 0 0 1 2 0 
48 sumarsono/02 1 1 2 2 0 0 5 2 2 2 1 2 1 1 
49 sunaryo/02 0 3 1 2 0 2 7 3 0 0 1 3 4 3 
50 insan /02 1 2 1 2 0 0 4 2 1 1 0 1 2 1 
51 samijo/02 0 2 0 1 0 3 3 3 0 0 0 0 0 2 
52 edi /02 1 0 2 3 0 0 5 1 1 0 1 2 1 1 
53 noor/02 1 1 1 1 0 3 2 1 2 1 0 0 1 0 
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54 mulyono/02 1 1 1 1 0 1 3 1 2 2 1 0 0 2 
55 mudayana/02 1 4 1 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 
56 sunnah/02 1 1 1 1 0 3 2 2 2 2 0 1 0 1 
57 suwardi/02 1 1 1 1 1 1 5 1 2 2 2 1 2 0 
58 muh. syati/02 1 0 1 1 0 3 3 1 3 2 1 0 2 0 
59 samsul /02 1 1 1 2 0 1 4 1 2 1 1 1 2 0 
60 hariyono/02 1 1 1 1 0 3 2 1 1 1 0 0 0 1 
61 nanan/02 1 1 1 2 0 1 4 1 2 1 1 1 2 0 
62 subadi/02 1 1 1 3 0 3 5 4 1 0 0 0 3 2 
63 subhan /02 1 1 1 1 1 3 2 1 2 2 0 0 2 0 
64 arif/02 1 3 0 1 0 3 3 1 2 1 1 0 2 0 
65 matnawi/02 0 2 2 1 0 3 2 1 0 0 0 0 0 1 
66 bambang/02 1 1 1 2 0 3 4 1 2 1 1 1 1 1 
67 hariyanto/02 0 1 1 2 0 3 5 2 1 1 1 1 0 3 
68 suyoso/02 1 1 1 2 0 1 5 1 2 2 1 2 1 1 
69 sulowati/02 1 4 1 3 0 3 2 1 0 0 0 1 1 0 
70 fandi/02 0 2 3 1 0 0 3 1 0 0 1 0 2 0 
71 suyanto/02 1 2 1 3 4 3 2 1 2 1 0 0 0 2 
72 mu'alimin/02 1 3 3 3 1 0 6 3 0 0 2 2 1 1 
73 heri/02 1 2 2 1 1 3 3 3 1 1 0 1 0 2 
74 sumiati/02 1 2 3 1 1 0 4 1 1 1 0 2 0 2 
75 imam sopi'i/02 1 2 2 2 0 0 6 1 1 1 1 2 2 1 
76 waluyo/02 0 1 1 1 0 3 3 1 2 2 1 0 2 0 
77 agil/02 0 1 1 1 0 1 3 1 2 2 1 0 2 0 
78 tatok/02 1 1 1 2 0 0 7 2 2 2 1 4 2 0 
79 subandi/02 1 4 1 2 0 0 4 0 0 0 0 1 1 1 
80 syaiful /02 1 1 0 1 0 1 3 1 2 2 1 0 2 0 
81 faisal/02 1 1 0 1 0 3 3 1 1 1 1 2 0 0 
82 mulyono/03 0 3 1 3 1 3 4 2 1 1 0 1 1 2 
83 subandri/03 1 1 1 1 0 1 5 1 2 2 2 1 1 1 
84 rifa'i/03 1 2 1 1 0 1 4 1 1 1 2 0 2 0 
85 munari/03 1 1 0 2 0 1 4 1 1 1 2 0 1 2 
86 sulyon/03 1 1 1 1 0 1 4 2 2 2 2 0 2 0 
87 mustari/03 1 3 1 3 0 1 5 2 0 0 0 2 1 2 
88 indra i/03 0 2 0 1 0 3 4 1 0 0 2 1 1 0 
89 gatot /03 1 1 1 3 0 1 4 1 2 1 1 1 1 1 
90 gianto/03 1 1 2 3 0 0 4 1 1 1 1 1 1 1 
91 marianto/03 0 1 0 1 0 3 3 2 1 1 0 0 1 2 
92 khoirul /03 1 1 1 2 0 0 4 2 2 1 2 0 2 0 
93 ahmadi/03 1 1 2 4 0 3 4 3 1 1 0 2 0 2 
94 meri/03 1 4 0 1 0 0 4 1 0 0 2 0 2 0 
95 surati/03 0 4 1 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 1 
96 dian /03 1 4 0 1 0 0 5 1 0 0 1 2 2 0 
97 wiwit /03 1 3 2 1 1 1 4 2 1 1 2 0 2 0 
98 syahrul/03 1 1 2 2 0 3 3 2 2 1 1 0 2 0 
99 joko/03 1 1 1 4 1 2 4 3 2 2 0 2 1 1 
100 narayub/03 1 2 2 3 0 3 5 4 2 1 0 2 1 2 
101 sudarmaji/03 0 1 1 2 0 0 6 3 1 1 1 2 3 1 
102 puji /03 1 1 2 2 0 0 6 1 2 1 0 2 2 2 
103 aneke/03 1 4 2 1 0 3 1 1 2 2 0 0 0 1 
104 radjid/03 0 2 0 1 1 0 3 1 0 0 1 1 2 0 
105 noryasin/03 1 2 0 1 0 3 2 2 1 1 0 0 0 2 
106 sutrisno/03 0 2 0 1 0 3 2 1 0 0 0 0 0 2 
107 satriya/03 1 3 1 1 1 1 5 1 2 2 2 2 0 1 
108 agus /03 0 2 0 2 0 0 4 1 0 0 1 0 2 1 
109 sumariyati/03 1 2 1 2 0 0 3 1 0 0 1 0 2 0 
110 afandi/03 1 0 2 2 0 0 4 3 1 1 1 0 2 2 
111 Sali efendi/03 1 0 1 2 0 0 4 1 1 1 0 1 0 1 
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112 iskandar/03 1 2 1 2 0 1 5 2 1 1 3 0 1 1 
113 rijono/03 0 2 1 2 1 3 2 1 0 0 0 0 0 2 
114 Amien/03 1 0 2 3 1 0 5 2 3 2 0 3 0 2 




























Lampiran 3. Metode Backward Elimination 
1. Model penuh 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,659 4 ,070  
X1(1) 15,936 10677,003 ,000 1 ,999 8335611,236 
X1(2) -4,285 1,566 7,489 1 ,006 ,014 
X1(3) -3,432 1,300 6,970 1 ,008 ,032 
X1(4) -3,623 1,675 4,676 1 ,031 ,027 
X2   2,382 3 ,497  
X2(1) -2,015 1,706 1,395 1 ,237 ,133 
X2(2) -1,112 1,698 ,429 1 ,513 ,329 
X2(3) -1,676 1,787 ,880 1 ,348 ,187 
X3 ,693 ,461 2,266 1 ,132 2,001 
X4 -,202 ,700 ,083 1 ,773 ,817 
X5   7,638 3 ,054  
X5(1) 1,741 1,164 2,238 1 ,135 5,701 
X5(2) 3,879 1,410 7,569 1 ,006 48,370 
X5(3) 3,558 4,777 ,555 1 ,456 35,107 
X6 1,340 ,812 2,724 1 ,099 3,819 
X7 ,308 ,589 ,272 1 ,602 1,360 
X8   ,235 3 ,972  
X8(1) -24,080 14493,519 ,000 1 ,999 ,000 
X8(2) -,827 1,976 ,175 1 ,676 ,438 
X8(3) -,203 1,506 ,018 1 ,893 ,816 
X9   3,668 3 ,300  
X9(1) 1,065 31281,774 ,000 1 1,000 2,901 
X9(2) -17,261 27721,608 ,000 1 1,000 ,000 
X9(3) -19,961 27721,608 ,000 1 ,999 ,000 
X10 -1,547 ,914 2,865 1 ,091 ,213 
X11 -1,207 ,941 1,647 1 ,199 ,299 
X12 -1,951 ,984 3,933 1 ,047 ,142 
X13 -2,273 ,976 5,424 1 ,020 ,103 
X14 -1,965 1,227 2,566 1 ,109 ,140 
Constant 24,707 27721,608 ,000 1 ,999 53704152767,378 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12, X13, X14. 
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2. Mengilangkan     
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,860 4 ,065  
X1(1) 15,804 11366,763 ,000 1 ,999 7306579,987 
X1(2) -4,315 1,519 8,071 1 ,004 ,013 
X1(3) -3,156 1,227 6,620 1 ,010 ,043 
X1(4) -3,506 1,592 4,851 1 ,028 ,030 
X2   2,481 3 ,479  
X2(1) -2,236 1,624 1,897 1 ,168 ,107 
X2(2) -1,476 1,583 ,869 1 ,351 ,229 
X2(3) -1,836 1,634 1,261 1 ,261 ,159 
X3 ,814 ,438 3,452 1 ,063 2,257 
X4 -,220 ,591 ,139 1 ,710 ,803 
X5   5,718 3 ,126  
X5(1) 1,225 1,004 1,490 1 ,222 3,404 
X5(2) 3,169 1,329 5,683 1 ,017 23,782 
X5(3) 3,125 5,489 ,324 1 ,569 22,749 
X6 1,474 ,806 3,346 1 ,067 4,367 
X7 ,129 ,525 ,060 1 ,806 1,137 
X8   14,074 3 ,003  
X8(1) -3,397 1,609 4,458 1 ,035 ,033 
X8(2) 1,417 1,508 ,883 1 ,347 4,125 
X8(3) ,620 1,410 ,193 1 ,660 1,858 
X10 -1,523 ,890 2,928 1 ,087 ,218 
X11 -1,364 ,926 2,170 1 ,141 ,256 
X12 -1,751 ,950 3,394 1 ,065 ,174 
X13 -1,962 ,929 4,462 1 ,035 ,141 
X14 -1,729 1,152 2,251 1 ,134 ,177 
Constant 4,749 2,592 3,358 1 ,067 115,518 








3. Menghilangkan    
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,860 4 ,065  
X1(1) 15,804 11366,763 ,000 1 ,999 7306579,987 
X1(2) -4,315 1,519 8,071 1 ,004 ,013 
X1(3) -3,156 1,227 6,620 1 ,010 ,043 
X1(4) -3,506 1,592 4,851 1 ,028 ,030 
X2   2,481 3 ,479  
X2(1) -2,236 1,624 1,897 1 ,168 ,107 
X2(2) -1,476 1,583 ,869 1 ,351 ,229 
X2(3) -1,836 1,634 1,261 1 ,261 ,159 
X3 ,814 ,438 3,452 1 ,063 2,257 
X4 -,220 ,591 ,139 1 ,710 ,803 
X5   5,718 3 ,126  
X5(1) 1,225 1,004 1,490 1 ,222 3,404 
X5(2) 3,169 1,329 5,683 1 ,017 23,782 
X5(3) 3,125 5,489 ,324 1 ,569 22,749 
X6 1,474 ,806 3,346 1 ,067 4,367 
X7 ,129 ,525 ,060 1 ,806 1,137 
X8   14,074 3 ,003  
X8(1) -3,397 1,609 4,458 1 ,035 ,033 
X8(2) 1,417 1,508 ,883 1 ,347 4,125 
X8(3) ,620 1,410 ,193 1 ,660 1,858 
X10 -1,523 ,890 2,928 1 ,087 ,218 
X11 -1,364 ,926 2,170 1 ,141 ,256 
X12 -1,751 ,950 3,394 1 ,065 ,174 
X13 -1,962 ,929 4,462 1 ,035 ,141 
X14 -1,729 1,152 2,251 1 ,134 ,177 
Constant 4,749 2,592 3,358 1 ,067 115,518 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X10, X11, X12, X13, X14. 
4. Menghilangkan    
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,860 4 ,065  
X1(1) 15,804 11366,763 ,000 1 ,999 7306579,987 
X1(2) -4,315 1,519 8,071 1 ,004 ,013 
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X1(3) -3,156 1,227 6,620 1 ,010 ,043 
X1(4) -3,506 1,592 4,851 1 ,028 ,030 
X2   2,481 3 ,479  
X2(1) -2,236 1,624 1,897 1 ,168 ,107 
X2(2) -1,476 1,583 ,869 1 ,351 ,229 
X2(3) -1,836 1,634 1,261 1 ,261 ,159 
X3 ,814 ,438 3,452 1 ,063 2,257 
X4 -,220 ,591 ,139 1 ,710 ,803 
X5   5,718 3 ,126  
X5(1) 1,225 1,004 1,490 1 ,222 3,404 
X5(2) 3,169 1,329 5,683 1 ,017 23,782 
X5(3) 3,125 5,489 ,324 1 ,569 22,749 
X6 1,474 ,806 3,346 1 ,067 4,367 
X7 ,129 ,525 ,060 1 ,806 1,137 
X8   14,074 3 ,003  
X8(1) -3,397 1,609 4,458 1 ,035 ,033 
X8(2) 1,417 1,508 ,883 1 ,347 4,125 
X8(3) ,620 1,410 ,193 1 ,660 1,858 
X10 -1,523 ,890 2,928 1 ,087 ,218 
X11 -1,364 ,926 2,170 1 ,141 ,256 
X12 -1,751 ,950 3,394 1 ,065 ,174 
X13 -1,962 ,929 4,462 1 ,035 ,141 
X14 -1,729 1,152 2,251 1 ,134 ,177 
Constant 4,749 2,592 3,358 1 ,067 115,518 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X10, X11, X12, X13, X14. 
5. Menghilangkan    
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   9,027 4 ,060  
X1(1) 
16,168 11637,338 ,000 1 ,999 
10514194,60
4 
X1(2) -3,770 1,337 7,952 1 ,005 ,023 
X1(3) -2,846 1,065 7,148 1 ,008 ,058 
X1(4) -2,836 1,430 3,931 1 ,047 ,059 
X3 ,824 ,392 4,433 1 ,035 2,280 
X5   6,254 3 ,100  
X5(1) 1,150 ,885 1,686 1 ,194 3,157 
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X5(2) 2,922 1,169 6,248 1 ,012 18,578 
X5(3) 2,596 4,158 ,390 1 ,532 13,416 
X6 1,310 ,760 2,972 1 ,085 3,707 
X8   16,048 3 ,001  
X8(1) -3,378 1,436 5,530 1 ,019 ,034 
X8(2) ,928 1,386 ,448 1 ,503 2,528 
X8(3) ,246 1,348 ,033 1 ,855 1,279 
X10 -1,349 ,821 2,702 1 ,100 ,259 
X11 -1,158 ,855 1,837 1 ,175 ,314 
X12 -1,483 ,864 2,945 1 ,086 ,227 
X13 -1,661 ,829 4,016 1 ,045 ,190 
X14 -1,568 1,059 2,191 1 ,139 ,208 
Constant 2,788 1,747 2,546 1 ,111 16,248 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X3, X5, X6, X8, X10, X11, X12, X13, X14. 
6. Menghilankan     
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,641 4 ,071  
X1(1) 
16,431 11893,084 ,000 1 ,999 
13678874,40
5 
X1(2) -3,609 1,300 7,702 1 ,006 ,027 
X1(3) -2,546 ,996 6,537 1 ,011 ,078 
X1(4) -2,613 1,383 3,567 1 ,059 ,073 
X3 ,677 ,354 3,666 1 ,056 1,968 
X5   6,117 3 ,106  
X5(1) ,926 ,848 1,193 1 ,275 2,525 
X5(2) 2,695 1,106 5,939 1 ,015 14,799 
X5(3) ,275 2,307 ,014 1 ,905 1,316 
X6 ,420 ,363 1,336 1 ,248 1,522 
X8   15,823 3 ,001  
X8(1) -3,047 1,404 4,711 1 ,030 ,047 
X8(2) 1,058 1,395 ,576 1 ,448 2,882 
X8(3) ,405 1,346 ,091 1 ,763 1,500 
X10 -,603 ,573 1,107 1 ,293 ,547 
X12 -,519 ,465 1,243 1 ,265 ,595 
X13 -,864 ,551 2,463 1 ,117 ,421 
X14 -,753 ,852 ,782 1 ,377 ,471 
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Constant 2,656 1,745 2,317 1 ,128 14,244 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X3, X5, X6, X8, X10, X12, X13, X14. 
7. Menghilangkan     
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,328 4 ,080  
X1(1) 
16,682 12060,210 ,000 1 ,999 
17566648,20
0 
X1(2) -3,418 1,253 7,436 1 ,006 ,033 
X1(3) -2,296 ,925 6,158 1 ,013 ,101 
X1(4) -2,516 1,313 3,670 1 ,055 ,081 
X3 ,700 ,347 4,076 1 ,044 2,013 
X5   5,887 3 ,117  
X5(1) ,967 ,815 1,408 1 ,235 2,629 
X5(2) 2,515 1,051 5,733 1 ,017 12,371 
X5(3) ,476 2,185 ,048 1 ,827 1,610 
X6 ,235 ,319 ,543 1 ,461 1,265 
X8   16,663 3 ,001  
X8(1) -3,042 1,408 4,670 1 ,031 ,048 
X8(2) ,983 1,390 ,501 1 ,479 2,673 
X8(3) ,482 1,345 ,129 1 ,720 1,620 
X12 -,382 ,427 ,799 1 ,371 ,683 
X13 -,530 ,440 1,450 1 ,229 ,588 
Constant 2,152 1,659 1,682 1 ,195 8,601 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X3, X5, X6, X8, X12, X13. 
8. Menghilangkan    
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   7,914 4 ,095  
X1(1) 
16,830 12120,042 ,000 1 ,999 
20381149,42
8 
X1(2) -3,224 1,214 7,056 1 ,008 ,040 
X1(3) -2,268 ,927 5,994 1 ,014 ,103 
X1(4) -2,337 1,279 3,337 1 ,068 ,097 
X3 ,739 ,348 4,500 1 ,034 2,094 
X5   8,316 3 ,040  
X5(1) 1,264 ,720 3,079 1 ,079 3,538 
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X5(2) 2,792 1,001 7,775 1 ,005 16,321 
X5(3) ,883 2,127 ,172 1 ,678 2,417 
X8   16,820 3 ,001  
X8(1) -3,048 1,420 4,610 1 ,032 ,047 
X8(2) ,929 1,382 ,452 1 ,501 2,533 
X8(3) ,358 1,334 ,072 1 ,789 1,430 
X12 -,240 ,378 ,403 1 ,526 ,787 
X13 -,388 ,389 ,995 1 ,318 ,678 
Constant 2,458 1,635 2,262 1 ,133 11,686 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X3, X5, X8, X12, X13. 
9. Mengeleminasi     
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,417 4 ,077  
X1(1) 
16,700 12338,745 ,000 1 ,999 
17897687,71
3 
X1(2) -3,324 1,195 7,741 1 ,005 ,036 
X1(3) -2,290 ,923 6,162 1 ,013 ,101 
X1(4) -2,467 1,253 3,876 1 ,049 ,085 
X3 ,700 ,336 4,339 1 ,037 2,013 
X5   8,032 3 ,045  
X5(1) 1,127 ,686 2,696 1 ,101 3,086 
X5(2) 2,659 ,972 7,489 1 ,006 14,287 
X5(3) ,460 1,901 ,059 1 ,809 1,584 
X8   17,116 3 ,001  
X8(1) -3,132 1,408 4,948 1 ,026 ,044 
X8(2) ,820 1,371 ,358 1 ,550 2,270 
X8(3) ,316 1,329 ,057 1 ,812 1,372 
X13 -,278 ,341 ,667 1 ,414 ,757 
Constant 2,356 1,622 2,110 1 ,146 10,553 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X3, X5, X8, X13. 
10. Mengeliminasi     
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1   8,564 4 ,073  
X1(1) 16,845 12336,343 ,000 1 ,999 20679925,875 
X1(2) -3,308 1,191 7,718 1 ,005 ,037 
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X1(3) -2,295 ,908 6,379 1 ,012 ,101 
X1(4) -2,431 1,231 3,897 1 ,048 ,088 
X3 ,619 ,313 3,917 1 ,048 1,857 
X5   8,467 3 ,037  
X5(1) 1,210 ,677 3,194 1 ,074 3,352 
X5(2) 2,703 ,981 7,595 1 ,006 14,929 
X5(3) ,383 1,766 ,047 1 ,828 1,466 
X8   16,873 3 ,001  
X8(1) -3,086 1,405 4,823 1 ,028 ,046 
X8(2) ,715 1,366 ,274 1 ,600 2,045 
X8(3) ,453 1,328 ,116 1 ,733 1,572 
Constant 2,154 1,591 1,833 1 ,176 8,617 




























Lampiran 5. Sertifikat Bebas Plagiasi 
 
 
 
 
